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<b>ABSTRAK</b><br>

Ambivalensi dalam memeluk agama Kristen diantara kel ompok-kelompok masyarakat minoritas di Amerika
seperti yang tergambar di dalam novel-novel The Color Purple, The Mixquiahuala Letters dan Love
Medicine. (Di bawah bimbingan Dr. Melani Budianta). Fakultas Sastra Universitas Indonesia 1995.
<br><br>

Skripsi ini berusaha menunjukkan sikap ambivalensi kelompok-kelompok masyarakat minoritas di Amerika
(Negro, Hispanik dan Indian) dalam memeluk agama Kristen yang ditunjukkan di dalam masing-masing
korpus serta penyebab ambivalensi yang tergambar dalam masing-masing novel tersebut. Di dalam The
Color Purple, paratokoh digambarkan sangat “akrab' dengan agama Kristen. Sikap dan tindakan mereka
sehari-hari menunjukkan bagaimananilai-nilai ke-Kristen-an sudah tertanam dalam diri mereka. Tokoh
Celie misalnya menjadikan Tuhan sebagai tempat curahan hati yang terpercaya, menjadikan nilai-nilai ke-
Kristen-an sebagai standar moral kehidupan sehari-hari, menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya pelindung,
dil. Hal ini merupakan perwujudan dari teori James Stuart Olson yang mengatakan bahwa kaum minoritas
mengadaptasi kebudayaan kaum mayoritas -- karena agama Kristen adalah salah satu unsur kebudayaan
masyarakat mayoritas, agama Kristen tersebut juga diadaptasi oleh kaum minoritas kulit hitam.

<br><br>

Di sis lain, ternyata para tokoh tersebut merasa anti terhadap agama Kristen. Hal ini diakibatkan oleh
adanya pandangan bahwa agama Kristen tersebut identik dengan kaum kulit putih. Masyarakat kulit hitam
dalam novel ini menganggap kaum kulit putih sebagai penyebab kesengsaraan hidup mereka. Mereka
kemudian berusaha membentuk persepsi sendiri terhadap identitas Tuhan untuk menjauhkan Tuhan dan
citraNya yang seolah-olah adalah "milik' kaum kulit putih.

<br><br>

Di dalam The Mixqguiahuala L etters, ambivalens tampak dalam sikap tokoh Teresayang di satu sisi sudah
sangat tidak peduli terhadap nilai-nilai ke-Kristen-an, namun di sisi lain jugatidak bisa melepaskan diri
sepenuhnyadari agama Kristen yang dalam segjarah memang memegang peranan panting sebagai identitas
masyarakat Hispanik. Teresa misalnya digambarkan tidak peduli akan kesucian perkawinan yang diluhurkan
oleh agama Kristen -- Teresa menikah sesuai adat Hare Krishna dari India dan hidup bersamadi luar
perkawinan dengan banyak pria. Sikap Teresaini menunjukkan bagaimana ia sudah mengadaptas
kebudayaan kaum flower children yang sedang melanda Amerika saat itu. Hal ini, seperti jugadi dalam The
Color Purple, merupakan perwujudan teori lames Stuart Olson mengenal adaptasi kebudayaan' Di sisi lain,
Teresa sebenarnyamasih “dekat' dengan ke-Kristen-an tersebut -- ia tetap menginginkan putranya dibaptis
dan masih membutuhkan “bantuan' Tuhan untuk mengusir setan _ Ke-ambivalensi-an sikap Teresa
disebabkan akibat tidak tertanamnyanilai-nilai agama Kristen dalam diri Teresa sehinggaia mudah
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terpengaruh oleh pengaruh-pengaruh lain seperti gerakan flower children dan juga masalah superstitious.
<br><br>

Di dalam Love Medicine, ambivaiens tampak dalam hal di satu sisi masyarakat Indian sudah memeluk
agama Kristen, akan tetapi di sisi lain masih memegang kepercayaan aslinya. Hal ini berhubungan dengan
kekecewaan para tokoh tersebut akan nasib mereka sebagal bangsa Indian. Kemiskinan, standar hidup yang
buruk, kehidupan yang sulit membuat mereka beranggapan bahwa Tuhan tidak memperhatikan bangsa
Indian. Hal ini membuat mereka beralih ke dewa-dewa mereka. Tapi untuk kembali sepenuhnya ke
kepercayaan aslinya juga merupakan suatu hal yang mustahil karenatelah hilangnya "cara-cara berdoa’ yang
banar- secara Indian.

<br><br>

Dari pengkajian atas ketiga novel tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa tokoh-tokoh utama dalam ketiga
korpustersebut: Celle, Shug, Nettie, Teresa, Lipsha, Marie dan Gordie adalah para marginal man -- mereka
hidup di antara dua kebudayaan: kebudayaan kaum mayoritas kulit putih dan kebudayaan mereka masing-
masing sebagai kaum minoritas. Konflik akibat pertemuan kebudayaan itu terealisasi dalam sikap dan
tindakan mereka yang ambivalen tersebut dalam memeluk agama Kristen sebagai salah satu unsur dari
kebudayaan masyarakat mayoritas kulit putih. Faktor sgjarah masalalu dan kondisi sosial-ekonomi
masyarakat minoritas tersebut di tengah masyarakat mayoritas berperan besar dalam mempengaruhi sikap
mereka dalam mengadaptasi kebudayaan masyarakat mayoritas.
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